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Abstrak : Pergaulan antara laki-laki dan perempuan pada 
masa sekarang semakin bebas. Salah satu penyebabnya adalah 
adanya modernisasi, dan kemajuan teknologi yang mewabah 
dan tidak bisa dihindari di kalangan masyarakat muslim. 
Akibatnya, masyarakat dituntut untuk mengikuti 
perkembangan zaman, dan pergaulan laki-laki dan perempuan 
pun semakin bebas. Persoalan jabat tangan ini menjadi 
penting dibahas untuk mendudukkan kembali kepada hokum 
yang diajarkan Nabi Muhammad SAW. Ajaran Islam baik 
yang berasal dari al-Qur‟an maupun al-Hadis itu cocok di 
segala masa dan tempat. Jadi tidak benar jika ada yang 
menganggap ajaran Islam itu ketinggalan zaman. Adanya 
perintah dan larangan pasti ada hikmah dibaliknya. Artikel ini 
akan membahas mengenai metode memahami hadis Nabi 
“berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan” dalam 
tinjauan ilmu mukhtalaf al-hadis. Dengan menggunakan 
metode al-jam‟u wa at-taufiq (kompromi) dapat dipahami 
bahwa hadis yang menjelaskan tentang berjabat tangan 
antara-laki-laki dan perempuan hanya merupakan ta‟arudh 
dzahiri, dan hasil komprominya adalah bahwa tidak 
diperbolehkan berjabat tangan antara laki-laki dan 
perempuan. Hokum ini diperkuat oleh pendapat jumhur ulama 
berdasarkan qiyas aulawi bahwa memandang perempuan saja 
tidak boleh apalagi memegangnya.  
 
Kata Kunci : Ikhtilaf al-Hadis, Ta‟arudh, al-Jam‟u wa at-Taufiq, 
Jabat Tangan.  
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PENDAHULUAN 
Hadis merupakan sumber hokum kedua setelah al-Qur‟an. Mempelajari 
hadis merupakan hal penting dalam mengkaji Islam. Hadis merupakan penjelas 
al-Qur‟an. Namun belajar memahami hadis sesuai dengan pemahaman yang 
benar itu sangat sulit, karenanya hanya sedikit orang yang tertarik untuk 
mempelajarinya. Salah satunya dikarenakan banyak sekali rentetan sanad yang 
berbeda dalam satu matan, yang masing-masing harus diuji kesahihannya. 
Berbeda dengan al-Qur‟an, yang lafaznya sangat indah dan merupakan i‟jaz, 
matan hadis masih bisa dipalsukan. karena itu, belajar hadis membutuhkan 
kejelian dan kesabaran.  
Memahami hadis membutuhkan kejelian dan metode yang tepat, 
terlebih lagi jika ada hadis-hadis yang bertentangan secara dhahir satu dengan 
yang lain. Para ulama telah berupaya dengan mengarang kitab tentang Ikhtilaful 
hadis, di antaranya adalah imam asy-Syafi‟i “ikhtilaful hadis”, imam ibnu 
Qutaibah “ta‟wil mukhtalaf al-hadis”, imam Abu Ja‟far ath-Thahawi “musykil 
al-Atsar”. Mereka itu mengumpulkan hadis-hadis yang bertentangan dan 
berusaha dengan ijtihadnya menyesuaikan satu dengan yang lain agar hadis-
hadis itu tidak nampak bertentangan. 
Para ulama menetapkan manhaj (metode) dan kaidah-kaidah ikhtilaf al-
hadis terkait dengan hadis-hadis yang bertentangan secara dhahir (ta‟arudh 
dhahiri). Metode yang disepakati adalah al-taufiq (menyelaraskan) dan al-tarjih 
(mengunggulkan). Metode ini sudah ada sejak masa rasulullah saw. Masih 
hidup. Hal ini perlu dipahami bahwa ketika nabi Muhammad saw. masih hidup 
sudah ada hadis-hadis yang bertentangan (ta‟arudh).1 
Dalam makalah ini, akan dibahas mengenai hadis tentang berjabat 
tangan. Untuk mempermudah mencari hadisnya, penulis mencarinya dalam al-
Maktabah Syamilah. Hadis tentang berjabat tangan ini penulis temukan dalam 
beberapa kitab hadis, tanpa memandang shahih dan tidaknya. Penulis 
mengumpulkan semua hadis yang setema, kemudian mengelompokkan 
matannya yang sama dalam sanad yang sama atau yang berbeda. Dengan usaha 
ini semoga bisa menjelaskan ada berapa hadis tentang berjabat tangan, apakah 
matannya berbeda secara lafdzi, ataukah berbeda secara maknawi? Untuk 
memahami hadisnya, penulis juga mengemukakan bagaimana metode 
memahami hadis, dan bagaimana pendapat para ulama, setelah itu baru dianalisa 
menurut kemampuan penulis. 
 
 
METODE MEMAHAMI HADIS YANG BERTENTANGAN 
 Dalam istilah ilmu hadis dan ilmu usul fiqh, hadis-hadis atau dalil-dalil 
yang bertentangan disebut ta‟arudh. Menurut An-Nasafi (ahli usul), Ta‟arudh 
                                                          
1
 Contohnya hadis Nabi tentang amalan yang paling disukai adalah shalat tepat 
pada waktunya, dan hadis Nabi yang menyuruh sahabatnya untuk shalat asar di Bani 
Quraidhah. 
30 
 
adalah membatalkan salah satu dari dua hujjah yang sama-sama diterima.
2
 
Sedangkan menurut ahli hadis, taarudh adalah satu sifat dari mukhtalaful hadis. 
Mukhtalaful hadis adalah hadis-hadis yang bertentangan secara dhahir.
3
 Maksud 
dari ta‟arudh dhahiri adalah dalil-dalil yang menurut pandangan seseorang 
bahwa dalil itu bertentangan, padahal pada hakikatnya tidak ada dalil/hadis nabi 
yang bertentangan.
4
 
Sebab-sebab adanya ta‟arudh dhahiri dalam hadis adalah (1) karena 
perbedaan para rawi baik karena hafalannya atau karena ada‟nya. (2) karena 
perbedaan dalam memahami dalil umum dan khusus, (3) karena ketidaktahuan 
mengenai nasikh mansukh dan perubahan tempat.
5
 
Sebagian ulama yg menemukan hadis-hadis yang bertentangan secara 
dhohir, maka metode yang digunakan adalah al-jam‟u, al-tarjih, dan al-naskh. 
Ada juga yang hanya memakai al-jam‟u, dan ada juga yang memakai al-taufiq 
atau al-tarjih saja.
6
  
Ibn al-Shalah ketika menghadapi hadis yang mukhtalaf, yang pertama 
kali dilakukan adalah al-jam‟u, dan jika tidak bisa dilakukan al-jam‟u, maka ia 
menggunakan al-nasakh, dan jika tidak dimunkinkan al-nasakh  maka ia 
menggunakan cara al-tarjih sebagai alternative terakhir. Begitu juga yang 
dilakukan oleh Ibn Hajar, menggunakan al-jam‟u, kemudian al-nasakh, lalu al-
tarjih, dan al-tawaqquf. Sedangkan al-Nawawi ketika melihat ada hadis yang 
mukhtalaf, ia menggunakan al-taufiq atau al-tarjih, karena pengertian mukhtalaf 
al-hadis adalah dua hadis yang saling bertentangan dalam makna dhahir, 
sehingga kedua hadis itu perlu disesuaikan dan diunggulkan salah satunya.
7
 
Dalam pembahasan makalah ini, penulis mengikuti cara-cara yang 
ditempuh oleh jumhur ulama hadis, Syafi‟iyah, Zaidiyah, Hanabilah, Hanafiyah 
dan Maliki, yaitu :  al-jam‟u, al-nasakh, al-tarjih, dan al-tawaqquf (Syafi‟iyah 
dan Malikiyah tidak memakai cara al-tawaqquf).  Al-jam‟u adalah 
menggabungkan kedua hadis yang bertentangan secara dhahir, dengan 
membawa salah satu hadis kepada hadis yang lain. Al-nasakh adalah menghapus 
hadis yang pertama datang (mansukh) dan menggantinya dengan hadis yang 
datang berikutnya (nasikh). Al-tarjih adalah mengunggulkan salah satu hadis 
yang dianggap lebih kuat derajatnya dari hadis yang lain. Al-tawaqquf adalah 
memilih satu hadis untuk diamalkan.
8
 Ketiga cara itu tidak dipakai semuanya 
namun dipakai secara berurutan, jika cara al-jam‟u tidak bisa maka akan dipakai 
                                                          
2
 „Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq wa al-
Tarjih baina Mukhtalaf al-Hadid (Yordan : Dar al-Nafais, 1997), hlm. 50. 
3
 „Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq., hlm. 52. 
4
 „Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq., hlm. 87. 
5
 „Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq, hlm. 91. 
6
 „Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq., hlm. 54. 
7„Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq., hlm. 55-
56. 
8
 „Abd al-Majid Muhammad Isma‟il al-Suwaswah, Manhaj al-Taufiq., hlm. 113-
115. 
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 nad ,hijrat-la arac iakapid akam asib kadit hkasan-la akij nad ,hkasan-la arac
 .fuqqawat-la halada rihkaret evitanretla akam ,iakapid asib kadit aynagitek ualak
  
 
-IKAL  ARATNA  NAGNAT  NATABAJREB GNATNET SIDAH-SIDAH
 NAUPMEREP NAD  IKAL
 
أخبرنا مالن أخبرنا محمد بن المنكدر عن امٌمة بنت رلٌمة أنها لالت : أتٌت  )1
رسول الله صلى الله علٌه و سلم فً نسوة تباٌعه فملنا : ٌا رسول الله نباٌعن 
على أن لا نشرن بالله شٌئا ولا نسرق ولا نزنً ولا نمتل  أولادنا ولا نأتً 
ن فً معروف لال رسول الله ببهتان نفترٌه بٌن أٌدٌنا وأرجلنا ولا نعصٌ
صلى الله علٌه و سلم : فٌما استطعتن وأطمتن للنا : الله ورسوله أرحم بنا منا 
بأنفسنا هلم نباٌعن ٌا رسول الله صلى الله علٌه و سلم لال : إنً لا أصافح 
 9النساء إنما لولً لمائة امرأة كمولً لامرأة واحدة أو مثل لولً لامرأة واحدة
 
بن سعٌد بن شٌبان أنبأنا أحمد بن أبً بكر عن مالن عن محمد بن أخبرنا عمر 
المنكدر عن أمٌمة بنت رلٌمة أنها لالت أتٌت رسول الله صلى الله عليه وسلم فً نسوة نباٌعه 
فملن نباٌعن ٌا رسول الله على أن لا نشرن بالله شٌئا ولا نسرق ولا نزنً ولا 
ن أٌدٌنا وأرجلنا ولا نعصٌن فً نمتل أولادنا ولا نأتً ببهتان نفترٌه بٌ
لالت فملت الله  1معروف لال رسول الله صلى الله عليه وسلم: "فٌما استطعتن وأطعتن" 
ورسوله أرحم بنا من أنفسنا هلم نباٌعن ٌا رسول الله لال رسول الله صلى الله عليه وسلم: "إنً 
 01.لا أصافح النساء إنما لولً لمائة امرأة كمولً لامرأة واحدة" 
 
أخبرنا النضر، نا صالح، عن الزهري، عن عروة، عن عائشة، لالت: ما  )2
باٌع رسول الله صلى الله عليه وسلم امرأة لط، فمس ٌدها، ما باٌعهن إلا بهذه الآٌة، باٌعهن 
] تلا الآٌة كلها وما مست ٌده ٌد 21{على أن لا ٌشركن بالله شٌئا} [الممتحنة: 
 11امرأة لط
                                                          
9
 dammahuM tayawiR ‟ahthtawuM-lA ,ihabhsA-la hallidbA„ ubA sanA nbi kilaM 
 1 .teC ,3 zuj ,149 .on sidah ,”‟asiN-na tahafahsuM nim uharkuY aM bab“ ,nasaH-la nbi
 .394 .mlh ,)1991 ,malaQ-la raD : suksamaD(
01
-hda dirawaM ,imastiaH-la namialuS nbi rakaB ibA nbi ilA„ niD-la ruN 
 raD :.ptt( ,1 .zuj ,41 .on sidah ,”‟asiN-na utiaB bab“ ,nabbiH unbI diawaF ali na‟mahD
 .43 .mlh ,).t.t ,hayyimlI„-la butuK-la
11
-la ilahdnaH-la miharbI nbi dilahkuM nbi miharbI nbi qahsI buq‟aY ubA 
 ,367 .on sidah ,”riabuZ nbi hawrU na awruY bab“ ,hiawahaR qahsI dansuM ,izawraM
 .062 .mlh  ,)1991 ,namI-la habatkaM : hanidaM( 1 .teC ,2 .zuj
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،مدآ نب ىٌحٌ انربخأ  ،ةورع نع ،يرهزلا نع ،رمعم نع ،نرابملا نبا ان
طل ةعٌب ًف ةأرما دٌ صلى الله عليه وسلم الله لوسر دٌ سم ام :تلال ،ةشئاع نع12 
 
 ،َةَوْرُع ْنَع ،ِّيِرْه ُّزلا ِنَع ،ٍرَمْعَم ْنَع ،ٍنَرَابُم ُنْبا َاَنثَّدَح ،ََمدآ ُنْب َىٌَْحٌ َاَنثَّدَح
" :َْتلاَل ،َةَِشئاَع ْنَع  ًِف ٍَةأَرْما ََدٌ َمَّلَسَو ِهٌْ َلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِلوُسَر َُدٌ ْتَّسَم اَم
" َُّطل ٍَةعٌْ َب
13
 
 
 دحاولا دبع انثدح :لال ،محمد نب زٌزعلا دبع انثدح :لال ،نابأ نب دمحأ انثدح
 :تلال اهنع الله ًضر ةشئاع نع, ةورع نع , يرهزلا نع , نوع ًبأ نب
صلى الله عليه وسلم الله لوسر ناك نءاج اذإ{ ةٌلآا هذه نهٌلع ولتٌف ةعٌبلا ًف ءاسنلا نحتمٌ 
 ام اللهو }نٌنزٌ لاو نلرسٌ لاو ائٌش للهاب نكرشٌ لا نأ ىلع ننعٌابٌ تنمؤملا
.طل ةعٌب ًف ةأرما دٌ هدٌ تسم14 
 
3)  نع ،يرهزلا نع ،رمعم نع ،قازرلا دبع انثدح :لال ىٌحٌ نب محمد انربخأ
ل ةشئاع نع ،ةورع :تلا« ةأرما لاإ طل ةأرما دٌ صلى الله عليه وسلم الله لوسر سم ام
اهكلمٌ»15 
 :لال ،هٌبأ نع ،سوواط نبا ًنربخأف :رمعم لال« الله لوسر دٌ تسم ام
اهكلمٌ ةأرما لاإ ةأرما دٌ صلى الله عليه وسلم« . »حٌحص نسح ثٌدح اذه»16 
 
                                                          
12Abu Ya‟qub Ishaq ibn Ibrahim ibn Mukhalid ibn Ibrahim al-Handhali al-
Marwazi, Musnad Ishaq Rahawaih, “bab Yurwa an Urwah ibn Zubair”, hadis no. 1152, 
juz. 2, hlm. 578. 
13
 Abu „Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad al-
Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, “bab Sanad Shadiqah Aisyah ibnti ash-Shadiq”, 
hadis no. 25204, juz. 42, Cet. 1 (ttp. : Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 114. 
14
 Abu Bakr Ahmad ibn „Amr ibn „Abd al-Khalid ibn Khallad ibn „Ubaidillah al-
„Atki, Musnad al-Bazar al-Mansur bi Ismi Bahr al-Zikhor, “bab Sanad Aisyah, hadis 
no. 110, juz.18, Cet. 1 (Madinah : Maktabah al-„Ulum wa al-Hikam, 1988-2009), 
hlm.147. 
15
 Abu „Abd ar-Rahman Ahmad ibn Syuaib ibn „Ali al-Kharasani, As-Sunan al-
Kubro li an-Nasai, “bab Mushafahatu dzi Muhrim”, hadis no. 9194, juz. 8, Cet. 1 
(Beirut : Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 291. Lihat juga Majid al-Din Abu al-Sa‟adat 
al-Mubarak ibn Muhammad, Jami‟ al-Ushul fi Ahadis al-Rasul, “bab Surat al-
Mumtahanah”, hadis no. 844, juz. 2, Cet. 1 (ttp. : Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1969), 
hlm. 385. Dengan matan yang sedikit berbeda 
16
 Muhammad ibn „Isa ibn Saurah ibn Musa al-Dhahak al-Tirmidzi, Sunan al-
Turmudzi, “bab min Surat al-Mumtahanah”, juz. 5, Cet. 2 (Mesir : Syirkah Maktabah wa 
Mathbaah Musthafa al-Bab al-Halb, 1975), hlm. 49. 
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هري، عن عروة، حدثنا محمود، حدثنا عبد الرزاق، أخبرنا معمر، عن الز
عن عائشة رضً الله عنها، لالت: " كان النبً صلى الله عليه وسلم ٌباٌع النساء بالكلام بهذه 
] ، لالت: وما مست ٌد رسول الله 21الآٌة: {لا ٌشركن بالله شٌئا} [الممتحنة: 
 71صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة إلا امرأة ٌملكها "
الت: كان النبً صلى الله عليه وسلم ٌباٌع النساء بالكلام : ل-رضً الله عنها  -(خ م ت) عائشة 
] وما مست ٌد رسول الله 21بهذا الآٌة {لا ٌشركن بالله شٌئا} [الممتحنة: 
وفً رواٌة: كان المؤمنات إذا هاجرن إلى النبً صلى  صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة لا ٌملكها.
الذٌن آمنوا إذا جاءكم المؤمنات الله علٌه وسلم ٌمتحنهن بمول الله: {ٌا أٌها 
] لالت عائشة: فمن 11مهاجرات فامتحنوهن ... } إلى آخر الآٌة [الممتحنة: 
ألر بهذا الشرط من المؤمنات، فمد ألر بالمحنة، فكان رسول الله صلى الله 
علٌه وسلم إذا ألررن بذلن من لولهن، لال لهن رسول الله صلى الله علٌه 
لا والله، ما مست ٌد رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة » اٌعتكنانطلمن، فمد ب«وسلم: 
لط، غٌر أنه باٌعهن بالكلام، والله ما أخذ رسول الله صلى الله عليه وسلم على النساء إلا بما 
أمره الله، وكان ٌمول لهن إذا أخذ علٌهن لد باٌعتكن كلاما. هذه رواٌة 
لالت: ما كان رسول الله صلى الله  وفً رواٌة الترمذي، البخاري، ومسلم.
علٌه وسلم ٌمتحن إلا بالآٌة  التً لال الله: {إذا جاءن المؤمنات ٌباٌعنن ... } 
] لال معمر: فأخبرنً ابن طاووس، عن أبٌه لال: ما 21الآٌة [الممتحنة: 
 81.مست ٌد رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة، إلا [ٌد] امرأة ٌملكها
 
َحمَّ دُ ْبُن ُمَهّلٍ الصَّ ْنعَانِ ًُّ ، لَاَل: ثنا َعْبدُ الرَّ زَّ اِق، لَاَل: أَْنبَا َمْعَمٌر، َعِن ثَنَا م ُحد
الزُّ ْهِرّي،ِ َعْن ُعْرَوة،َ َعْن َعائَِشة،َ لَالَْت: َكاَن َرُسوُل اللََّّ ِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم 
أَْن َلا ٌُْشِرْكَن بِاللََّّ ِ َش ٌْئًا، َوَما َمسَّ َرُسوُل اللََّّ  ِ ٌُبَاٌُِع النَِّساَء بَِهِذِه اْلَكِلَماِت: َعلَى
َصلَّى الله َُعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌَد َاْمَرأَةٍ لَطُّ إِلاَّ اْمَرأَة ًٌَْمِلُكَها
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لَالَْت: َحدَّثَنَا َعْبد ُالرَّ زَّ اِق، أَْخبََرنَا َمْعَمٌر، َعِن الزُّ ْهِرّي،ِ َعْن ُعْرَوة،َ أَنَّ َعائَِشة،َ 
َكاَن َرُسوُل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌُبَاٌُِع النَِّساَء بِاْلَكَلاِم بَِهِذِه اْلآٌَِة: {َعلَى أَْن 
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 ,irahkuB hihahS ,if‟aJ-la irahkuB-la hallidbA„ ubA liamsI„ nbi dammahuM 
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 ,inorifsI-la irubasiaN-la miharbI nbi qahsI nbi buq‟aY hanawU„ ubA 
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] لَالَْت: " َوَما َمسَّْت ٌَدُهُ ٌَدَ اْمَرأَةٍ لَطُّ إِلاَّ 21َلا ٌُْشِرْكَن بِاللهِ َش ٌْئًا} [الممتحنة: 
 02اْمَرأَة ًٌَْمِلُكَها "
 
حدثنا أحمد بن صالح، حدثنا ابن وهب، حدثنً مالن، عن ابن شهاب، عن  )4
عروة، أن عائشة رضً الله عنها، أخبرته عن بٌعة رسول الله صلى الله عليه وسلم النساء، 
لالت: ما مس رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة لط، إلا أن ٌأخذ علٌها فإذا أخذ علٌها 
 12»مد باٌعتناذهبً ف«فأعطته، لال: 
 
وعن عائشة لالت فً بٌعة النساء: إن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان ٌمتحنهن بهذه الآٌة: 
فمن ألرت بهذا الشرط منهن   إذا جاءن المؤمنات ٌباٌعنن)(ٌا أٌها النبً صلى الله عليه وسلم
امرأة لط فً  كلاما ٌكلمها به والله ما مست ٌده ٌد» لد باٌعتن«لال لها: 
 22المباٌعة
 
حدثنا إسحاق، حدثنا ٌعموب بن إبراهٌم بن سعد، حدثنا ابن أخً ابن شهاب، 
عن عمه، أخبرنً عروة، أن عائشة رضً الله عنها، زوج النبً صلى الله 
علٌه وسلم أخبرته: أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان ٌمتحن من هاجر إلٌه من المؤمنات 
الله: {ٌا أٌها النبً إذا جاءن المؤمنات ٌباٌعنن} [الممتحنة:  بهذه الآٌة بمول
] ، لال عروة: لالت عائشة: فمن 371] إلى لوله {غفور رحٌم} [البمرة: 21
كلاما، » لد باٌعتن«ألر بهذا الشرط من المؤمنات، لال لها رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
لد «، ما ٌباٌعهن إلا بموله: ولا والله ما مست ٌده ٌد امرأة لط فً المباٌعة
تابعه ٌونس، ومعمر، وعبد الرحمن بن إسحاق، عن » باٌعتن على ذلن
 32الزهري، ولال إسحاق بن راشد عن الزهري، عن عروة، وعمرة
 
ة ََحدَّثَنَا إِْبَراِهٌُم ْبُن أَبًِ اْلعَبَّاِس، لَاَل: َحدَّثَنَا أَبُو أَُو ٌٍْس، َعْن الزُّ ْهِرّي،ِ أَنَّ ُعْرو َ
ْبَن الزُّ بَ ٌِْر، َحدَّثَه،ُ أَنَّ َعائَِشة،َ أُمَّ اْلُمْؤِمنٌَِن َحدَّثَتْهُ َعْن بَ ٌْعَِة النَِّساِء: َما َمسَّ 
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-la dasA nbi laliH nbi labnaH nbi dammahuM nbi damhA hallidbA„ ubA 
-hsa itnbi haysiA haqidahS danaS bab“ ,damhA mamI-la dansuM ,inabiayS
 .111 .mlh ,24 .zuj ,89152 .on sidah,”qidahS
12
 nbi dadayS nbi riysaB nbi qahsI nbi sta‟ysA-la nbi namialuS duwaD ubA 
-la : turieB( ,3 .zuj ,1492 .on sidah ,”haiaB-la if a‟aJ aM bab“ ,duaD ibA nanuS ,rmA„
 .331 .mlh ,).t.t ,hayyirhsA„-la habatkaM
22
 lulhsaF-la ,hibahsaM lutakysiM ,irmA„-la bitahK-la hallidbA„ nbi dammahuM 
 .3811 .mlh ,)3891 ,imalsI-la batkaM-la : turieB( 3 .teC ,2 .zuj ,5404 .on sidah ,lawwA
32
 ,irahkuB hihahS ,if‟aJ-la irahkuB-la hallidbA„ ubA liamsI„ nbi dammahuM 
 .051 .mlh ,6 .zuj ,1984.on sidah ,”tarijahuM tanim‟uM-la muka‟aJ aM bab“
 53
 
َرُسوُل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم بٌَِِدِه ٌَدَ اْمَرأَةٍ لَطُّ، إِلاَّ أَْن ٌَأُْخذَ َعلَ ٌَْها، فَإِذَا أََخذ َ
 42ْعَطتْه،ُ لَاَل: " اْذَهبًِ فَمَْد بَاٌَْعتُِن "َعلَ ٌَْها، فَأ َ 
 
َواللهِ َما َمسَّْت ٌَدُهُ ٌَدَ اْمَرأَةٍ لَطُّ فًِ اْلُمبَاٌَعَِة، َما بَاٌَعَُهنَّ إِلاَّ بِمَْوِلِه: " لَْد بَاٌَْعتُِن 
 52َعلَى ذَِلَن "
 
وهو أخبرنا ٌونس بن عبد الأعلى لال: أخبرنا ابن وهب لال: أخبرنً ٌونس 
ابن ٌزٌد الأٌلً لال: لال ابن شهاب: أخبرنً عروة بن الزبٌر، أن عائشة 
لا، والله ما مست ٌد رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة لط، غٌر أنه ٌباٌعهن «لالت: 
  62»بالكلام
 
 ْبُن َوْهٍب، لَاَل: َحدَّثَنَا أَْحَمد ُْبُن َعْمِرو ْبِن السَّْرحِ اْلِمْصِريُّ لَاَل: َحدَّثَنَا َعْبد ُاللََّّ ِ 
أَْخبََرنًِ ٌُونُُس، َعِن اْبِن ِشَهاٍب لَاَل: أَْخبََرنًِ ُعْرَوةُ ْبُن الزُّ بَ ٌِْر، أَنَّ َعائَِشة،َ 
َزْوَج النَّبِ ًّ  َِصلَّى الله َُعلَ ٌِْه َوَسلََّم لَالَْت: َكانَِت اْلُمْؤِمنَاُت إِذَا َهاَجْرَن إِلَى َرُسوِل 
اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم، ٌُْمتََحنَّ بِمَْوِل اللََّّ ِ {ٌَا أٌََُّها النَّبِ ًُّ ، إِذَا َجاَءَن اْلُمْؤِمنَاُت اللََّّ ِ َصلَّى 
] إِلَى آِخِر اْلآٌَِة، لَالَْت َعائَِشة:ُ فََمْن أَلَرَّ بَِها ِمَن 21ٌُبَاٌِْعنََن} [الممتحنة: 
اَن َرُسوُل اللََّّ ِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم، إِذَا أَْلَرْرَن اْلُمْؤِمنَاِت، فَمَْد أَلَرَّ بِاْلِمْحنَِة، فَك َ
اْنَطِلْمَن، فَمَد ْ«بِذَِلَن ِمْن لَْوِلِهنَّ ، لَاَل لَُهنَّ َرُسوُل اللََّّ ِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم 
َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌَدَ اْمَرأَةٍ لَطُّ،  َلا َواللََّّ ِ َما َمسَّْت ٌَدُ َرُسوِل اللََّّ ِ َصلَّى اللهُ » بَاٌَْعتُُكنَّ 
َغ ٌَْر أَنَّه،ُ ٌُبَاٌِعُُهنَّ بِاْلَكَلاِم، لَالَْت َعائَِشة:ُ َواللََّّ ِ َما أََخذ ََرُسوُل اللََّّ  َِصلَّى الله َُعلَ ٌِْه 
َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه  َوَسلََّم َعلَى النَِّساِء إِلاَّ َما أََمَرهُ اللََّّ ،ُ َوَلا َمسَّْت َكفُّ َرُسوِل اللََّّ ِ 
َوَسلََّم َكفَّ اْمَرأَةٍ لَطُّ، َوَكاَن ٌَمُوُل لَُهنَّ ، إِذَا أََخذ ََعلَ ٌِْهنَّ لَْد بَاٌَْعتُُكنَّ ، َكَلاًما
72
 
 
حدٌث عائشة، زوج النبً صلى الله عليه وسلم لالت: كانت المؤمنات، إذا هاجرن إلى النبً 
تعالى (ٌا أٌها الذٌن آمنوا إذا جاءكم المؤمنات  صلى الله عليه وسلم ٌمتحنهن بمول الله
لالت عائشة: فمن ألر بهذا الشرط من ,مهاجرات فامتحنوهن) إلى آخر الآٌة
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-la nanuS-sA ,inasarahK-la ilA„ nbi biauyS nbi damhA namhaR-ra dbA„ ubA 
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المؤمنات فمد ألر بالمحنة، فكان رسول الله صلى الله عليه وسلم، إذا ألررن بذلن من لولهن، 
ن لا، والله ما مست ٌد رسول الله لال لهن رسول الله صلى الله عليه وسلم: انطلمن، فمد باٌعتك
صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة لط، غٌر أنه باٌعهن بالكلام، والله ما أخذ رسول الله صلى الله عليه وسلم على 
 82النساء إلا بما أمره الله، ٌمول لهن، إذا أخذ علٌهن لد باٌعتكن كلاما
 
، ولال إبراهٌم حدثنا ٌحٌى بن بكٌر، حدثنا اللٌث، عن عمٌل، عن ابن شهاب
بن المنذر: حدثنً ابن وهب، حدثنً ٌونس، لال ابن شهاب: أخبرنً عروة 
بن الزبٌر، أن عائشة رضً الله عنها، زوج النبً صلى الله عليه وسلم لالت: كانت المؤمنات 
إذا هاجرن إلى النبً صلى الله عليه وسلم ٌمتحنهن بمول الله تعالى: {ٌا أٌها الذٌن آمنوا، إذا 
] إلى آخر الآٌة. لالت 11كم المؤمنات مهاجرات فامتحنوهن} [الممتحنة: جاء
عائشة: فمن ألر بهذا الشرط من المؤمنات فمد ألر بالمحنة، فكان رسول الله 
» انطلمن فمد باٌعتكن«صلى الله عليه وسلم إذا ألررن بذلن من لولهن، لال لهن رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
د رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌد امرأة لط، غٌر أنه باٌعهن بالكلام، والله لا والله ما مست ٌ
ما أخذ رسول الله صلى الله عليه وسلم على النساء إلا بما أمره الله، ٌمول لهن إذا أخذ علٌهن: 
 92كلاما» لد باٌعتكن«
 
نَا اْبُن َوْهٍب، أَْخبََرنًِ َحدَّثَنًِ أَبُو الطَّاِهِر أَْحَمدُ ْبُن َعْمِرو ْبِن َسْرح،ٍ أَْخبَر َ
ٌُونُُس ْبُن ٌَِزٌد،َ لَاَل: لَاَل اْبُن ِشَهاٍب: أَْخبََرنًِ ُعْرَوةُ ْبُن الزُّ بَ ٌِْر، أَنَّ َعائَِشة،َ 
َزْوَج النَّبِ ًّ ِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم، لَالَْت: َكانَِت اْلُمْؤِمنَاُت إِذَا َهاَجْرَن إِلَى 
لَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌُْمتََحنَّ بِمَْوِل اللهِ َعزَّ َوَجلَّ : {ٌَا أٌََُّها النَّبِ ًُّ إِذَا َرُسوِل اللهِ ص َ
َجاَءَن اْلُمْؤِمنَاُت ٌُبَاٌِْعنََن َعلَى أَْن َلا ٌُْشِرْكَن بِاللهِ َش ٌْئًا َوَلا ٌَْسِرْلَن َوَلا ٌَْزنٌَِن} 
الَْت َعائَِشة:ُ فََمْن أَلَرَّ بَِهذَا ِمَن اْلُمْؤِمنَاِت، فَمَد ْ] إِلَى آِخِر اْلآٌَِة، لَ 21[الممتحنة: 
أَلَرَّ بِاْلِمْحنَِة، َوَكاَن َرُسوُل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم إِذَا أَْلَرْرَن بِذَِلَن ِمْن 
َوَلا » ِلْمَن، فَمَدْ بَاٌَْعتُُكنَّ اْنط َ«لَْوِلِهنَّ ، لَاَل لَُهنَّ َرُسوُل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم: 
َواللهِ َما َمسَّْت ٌَدُ َرُسوِل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌَدَ اْمَرأَةٍ لَطُّ، َغ ٌَْر أَنَّه ُ
 ٌُبَاٌِعُُهنَّ بِاْلَكَلاِم لَالَْت َعائَِشة:ُ َوالله،ِ َما أََخذَ َرُسوُل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلَّم َ
َعلَى النَِّساِء لَطُّ إِلاَّ بَِما أََمَرهُ اللهُ تَعَالَى، َوَما َمسَّْت َكفُّ َرُسوِل اللهِ َصلَّى الله ُ
                                                          
-la aw ‟ul‟ul-lA ,dammahuM nbi hilahS nbi iqaB-la dbA„ nbi dauF dammahuM82
 .on sidah ,”‟asiN-na itaiaB utayyifiaK bab“ ,nahkiayS-ysa ihialA„ aqafattI aM if najraM
 .352-252 .mlh ,)6891 ,sidaH-la raD : oriaK( ,2 .zuj ,1221
92
 ,irahkuB hihahS ,if‟aJ-la irahkuB-la hallidbA„ ubA liamsI„ nbi dammahuM 
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» لَْد بَاٌَْعتُُكنَّ «َعلَ ٌِْه َوَسلََّم َكفَّ اْمَرأَةٍ لَطُّ، َوَكاَن ٌَمُوُل لَُهنَّ إِذَا أََخذَ َعلَ ٌِْهنَّ : 
 03َكَلاًما
 
ْبُن َعْبِد اْلأَْعلَى، لَاَل: أَْنبَا اْبُن َوْهٍب، لَاَل: َحدَّثَنًِ ٌُونُُس، َعِن اْبِن َحدَّثَنَا ٌُونُُس 
ِشَهاٍب، لَاَل: أَْخبََرنًِ ُعْرَوة ُْبُن الزُّ بَ ٌِْر، أَنَّ َعائَِشة،َ َزْوَج النَّبِ ًّ  َِصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه 
ْرَن إِلَى النَّبِ ًّ ِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم َوَسلََّم، لَالَْت: َكانَِت اْلُمْؤِمنَاُت إِذَا َهاج َ
ٌَْمتَِحُن بِمَْوِل اللََّّ ِ َعزَّ َوَجلَّ : {ٌَا أٌََُّها النَّبِ ًُّ إِذَا َجاَءَن اْلُمْؤِمنَاُت ٌُبَاٌِْعنََن َعلَى أَْن 
] ، إِلَى آِخِر اْلآٌَِة، 21َلا ٌُْشِرْكَن بِاللََّّ ِ َش ٌْئًا َوَلا ٌَْسِرْلَن َوَلا ٌَْزنٌَِن} [الممتحنة: 
لَالَْت َعائَِشة:ُ فََمْن أَلَرَّ بَِهذَا ِمَن اْلُمْؤِمنَاِت فَمَْد أَلَرَّ بِاْلِمْحنَِة، َوَكاَن َرُسوُل اللََّّ  ِ
َعلَ ٌِْه  َصلَّى الله َُعلَ ٌِْه َوَسلََّم إِذَا أَْلَرْرَن بِذَِلَن ِمْن لَْوِلِهنَّ ، لَاَل لَُهنَّ النَّبِ ًُّ َصلَّى اللهُ 
، َوَلا َواللََّّ ِ َما َمسَّْت ٌَدُ َرُسوِل اللََّّ ِ َصلَّى الله ُ» اْنَطِلْمَن فَمَْد بَاٌَْعتُُكنَّ «َوَسلََّم: 
َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌَدَ اْمَرأَةٍ لَطُّ، َغ ٌَْر أَنَّهُ ٌُبَاٌِعُُهنَّ بِاْلَكَلاِم، لَالَْت َعائَِشة:ُ َواللََّّ ِ َما أََخذ َ
 َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم َعلَى النَِّساِء لَطُّ، إِلاَّ بَِما أََمَرهُ اللََّّ ،ُ َوَكاَن ٌَمُوُل َرُسوُل اللََّّ ِ 
 13َكَلاًما» لَْد بَاٌَْعتُُكنَّ «لَُهنَّ إِذَا أََخذ ََعلَ ٌِْهنَّ : 
 
حدثنا ٌحٌى بن بكٌر، حدثنا اللٌث، عن عمٌل، عن ابن شهاب، لال: أخبرنً 
ر، أنه سمع مروان، والمسور بن مخرمة رضً الله عنهما عروة بن الزبٌ
ٌخبران، عن أصحاب رسول الله صلى الله عليه وسلم، لال: لما كاتب سهٌل بن عمرو ٌومئذ 
كان فٌما اشترط سهٌل بن عمرو على النبً صلى الله عليه وسلم، أنه لا ٌأتٌن منا أحد وإن 
بٌنه، فكره المؤمنون ذلن كان على دٌنن إلا رددته إلٌنا، وخلٌت بٌننا و
فكاتبه النبً صلى الله عليه وسلم على ذلن، فرد ٌومئذ «وامتعضوا منه وأبى سهٌل إلا ذلن، 
أبا جندل إلى أبٌه سهٌل بن عمرو، ولم ٌأته أحد من الرجال إلا رده فً تلن 
، وجاءت المؤمنات مهاجرات، وكانت أم كلثوم بنت » المدة، وإن كان مسلما
معٌط ممن خرج إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌومئذ، وهً عاتك، فجاء  عمبة بن أبً
أهلها ٌسألون النبً صلى الله عليه وسلم أن ٌرجعها إلٌهم، فلم ٌرجعها إلٌهم، لما أنزل الله فٌهن: 
{إذا جاءكم المؤمنات مهاجرات، فامتحنوهن الله أعلم بإٌمانهن} [الممتحنة: 
] ، لال عروة: فأخبرتنً 11لون لهن} [الممتحنة: ] إلى لوله: {ولا هم ٌح11
عائشة أن رسول الله صلى الله عليه وسلم كان ٌمتحنهن بهذه الآٌة: {ٌا أٌها الذٌن آمنوا إذا 
] إلى {غفور رحٌم} 11جاءكم المؤمنات مهاجرات فامتحنوهن} [الممتحنة: 
                                                          
03
 ,milsuM hihahS ,irubasiaN-la iriaysuQ-la nasaH-la ubA jajjuH-la nbi milsuM 
-la staruT-la ‟ayhI raD : turieB( ,3.zuj ,88 .on sidah ,”‟asiN-na itaiaB utayifiaK bab“
 .9841 .mlh ,).t.t ,ibarA„
 ,inorifsI-la irubasiaN-la miharbI nbi qahsI nbi buq‟aY hanawU„ ubA13
 ,4 .zuj ,4227 .on sidah ,”‟asiN-na taiaB tafihS nayaB bab“ ,hanawU„ ibA jirhkatsuM
 .434 .mlh
 83
 
هن، لال لها ] ، لال عروة: لالت عائشة: فمن ألر بهذا الشرط من371[البمرة: 
كلاما ٌكلمها به، والله ما مست ٌده ٌد امرأة لط » لد باٌعتن«رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
 23فً المباٌعة، وما باٌعهن إلا بموله
 
َحدَّثَنَا َعِل ًُّ ْبُن َعْبِد اْلعَِزٌِز لَاَل: نا ُمعَلَّى ْبُن أََسٍد اْلعَّمِ ًُّ لَاَل: نا ُمِطٌُع ْبُن  )5
اَل: َحدَّثَتْنَا َصِفٌَّةُ بِْنُت ِعْصَمة،َ َعْن َعائَِشة،َ أَنَّ اْمَرأَة،ً َمدَّْت ٌَدََها إِلَى َم ٌُْموٍن لَ 
النَّبِ ًّ  َِصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم فَمَبََض ٌَدَه،ُ فَمَالَْت: ٌَا َرُسوَل اللََّّ ،ِ َمدَْدُت ٌَِدي إِلَ ٌَْن 
لُْلُت: بَْل ٌَد ُ» إِنًِّ َلا أَْدِري ٌَدُ اْمَرأَةٍ أَْم ٌَدُ َرُجٍل؟«بِِكتَاٍب، فَلَْم تَأُْخْذهُ؟ فَمَاَل: 
َلا ٌُْرَوى َهذَا اْلَحِدٌُث  »لَْو ُكْنِت اْمَرأَة ً لَغٌََّْرِت أََظفَاَرِن بِاْلِحنَّاء ِ«اْمَرأَةٍ لَاَل: 
ُموٍن "َعْن َعائَِشة َإِلاَّ بَِهذَا اْلِْ ْسنَاِد، تَفَرَّ د َبِِه: ُمِطٌُع ْبُن َم ٌْ
33
 
 
أومأت امرأة من وراء ستر بٌدها «: لالت: -رضً الله عنها  -(د س) عائشة 
ٌده، ولال: ما أدري، أٌد  -صلى الله عليه وسلم -، فمبض النبً -صلى الله عليه وسلم-كتاب إلى رسول الله 
» رجل، أم ٌد امرأة؟ لالت: بل ٌد امرأة، لال: لو كنت امرأة لغٌرت أظفارن
 43.حناء. أخرجه أبو داود، والنسائًٌعنً: بال -
 
حدثنا محمد بن محمد الصوري، حدثنا خالد بن عبد الرحمن، حدثنا مطٌع بن 
مٌمون، عن صفٌة بنت عصمة، عن عائشة رضً الله عنها، لالت: أومت 
ده، امرأة من وراء ستر بٌدها، كتاب إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم، فمبض النبً صلى الله عليه وسلم ٌ
لو كنت «لالت: بل امرأة، لال: » ما أدري أٌد رجل، أم ٌد امرأة؟«فمال: 
 53ٌعنً بالحناء» امرأة لغٌرت أظفارن
 
أَْخبََرنَا َعْمُرو ْبُن َمْنُصور، لَاَل: َحدَّثَنَا اْلُمعَلَّى ْبُن أََسٍد، لَاَل: َحدَّثَنَا ُمِطٌُع ْبُن 
ِعْصَمة،َ َعْن َعائَِشة،َ أَنَّ اْمَرأَة،ً َمدَّْت ٌَدََها إِلَى َم ٌُْموٍن، َحدَّثَتْنَا َصِفٌَّةُ بِْنُت 
النَّبِ ًّ  َِصلَّى الله َُعلَ ٌِْه َوَسلََّم بِِكتَاٍب فَمَبََض ٌَدَه،ُ فَمَالَْت: ٌَا َرُسوَل اللََّّ ،ِ َمدَْدُت ٌَِدي 
                                                          
23
 ,irahkuB hihahS ,if‟aJ-la irahkuB-la hallidbA„ ubA liamsI„ nbi dammahuM 
-881 .mlh ,3 .zuj ,3172 .on sidah ,”makhA law malsI lif turuyS-ysa nim uzujaY aM bab“
 .981
33
 ,misaQ-la ubA imayS-la imhaL-la rihtuM nbi buyyA nbi damhA nbi namialuS 
-la raD : oriaK( 4 .zuj ,5673 .on sidah ,”ilA„ uhumsI naM bab“ ,htasuA-la maj‟uM-lA
 .112 .mlh ,).t.t ,niamaraH
43
 bab“ ,lusU-la ‟imaJ ,dammahuM nbi karabuM-la tada‟aS-la ubA niD-la dijaM 
 .347 .mlh ,4 .zuj ,2782 .on sidah ,nadaB-la bahtihK if inaS-sa ulhsaF-la
53
 nbi dadayS nbi riysaB nbi qahsI nbi sta‟ysA-la nbi namialuS duwaD ubA 
 .77 .mlh ,4 .zuj ,6614 .on sidah ,‟asiN-na il batihK-la if bab“ ,duaD ibA nanuS ,rmA„
 93
 
لَالَْت: بَْل » اْمَرأَةٍ ِه ًَ أَْو َرُجل ٍإِنًِّ لَْم أَْدِر أٌََدُ «إِلَ ٌَْن بِِكتَاٍب فَلَْم تَأُْخْذه،ُ فَمَاَل: 
»لَْو ُكْنِت اْمَرأَة ًلَغٌََّْرِت أَْظفَاَرِن بِاْلِحنَّاء ِ«ٌَد ُاْمَرأَة،ٍ لَاَل: 
63
 
 
أخبرنا عمرو بن منصور لال: حدثنا المعلى بن أسد البصري أخو بهز بن 
عائشة، أسد لال: حدثنا مطٌع بن مٌمون، لال: حدثتنا صفٌة بنت عصمة، عن 
فمالت: ٌا رسول الله، » امرأة مدت ٌدها إلى النبً صلى الله عليه وسلم بكتاب، فمبض ٌده«أن 
إنً لم أدر، ٌد امرأة هً أم ٌد «مددت ٌدي إلٌن بكتاب فلم تأخذه لال: 
 73»لو كنت امرأة لغٌرت أظفارن بالحناء«لالت: بل ٌد امرأة لال: » رجل؟
 
ت امرأةٌ ِمْن وراء الّستر بٌدها كتابا ًإلى عن عائشة : " َمدَّ  262/  6وروى 
رسوِل الله َصلَّى اللََّّ ُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ، فَمَبََض النب ًُّ َصلَّى اللََّّ ُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌده ، 
ولال : ما أدري أٌد رجٍل أم ٌد امرأة ، لال : لو كنت امرأة َغٌَّْرِت أظفاَرن 
 83ا حدٌٌث منكر .بالِحناء " ولال فً رواٌة حنبل :هذ
 
َحدَّثَنَا َحَسُن ْبُن ُموَسى، لَاَل: َحدَّثَنَا ُمِطٌُع ْبُن َم ٌُْموٍن اْلعَْنبَِريُّ ، ٌُْكنَى أبَا َسِعٌٍد، 
لَاَل: َحدَّثَتْنًِ َصِفٌَّةُ بِْنُت ِعْصَمة،َ َعْن َعائَِشةَ أُّمِ اْلُمْؤِمنٌَِن، لَالَْت: َمدَّْت اْمَرأَة ٌ
تِْر بٌَِِدَها ِكتَابًا إِلَى َرُسوِل اللهِ َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم فَمَبََض النَّبِ ًُّ ِمْن َوَراِء الس ِّ
َصلَّى اللهُ َعلَ ٌِْه َوَسلََّم ٌَدَه،ُ َولَاَل: " َما أَْدِري أٌََدُ َرُجٍل أَْو ٌَدُ اْمَرأَةٍ ؟ " فَمَالَْت: 
 93َغٌَّْرِت أَْظفَاَرِن بِاْلِحنَّاِء " بَْل اْمَرأَة،ٌ فَمَاَل: " لَْو ُكْنِت اْمَرأَةً 
 
وعنها لالت: أومت امرأة من وراء ستر بٌدها كتاب إلى رسول الله صلى الله 
لالت: » جل أم ٌد امرأة؟ما أدري أٌد ر«علٌه وسلم فمبض النبً صلى الله عليه وسلم ٌده فمال: 
واه أبو ٌعنً الحناء. ر» لو كنت امرأة لغٌرت أظفارن«بل ٌد امرأة لال: 
 04داود والنسائً
 
                                                          
63
 ,i‟asaN-la inasarahK-la ilA„ nbi bia‟uyS nbi damhA namhaR-la dbA„ ubA 
 .241 .mlh ,8 .zuj ,9805 .on sidah ,”‟asiN-na il bahtihK-la bab“ ,i‟asaN-la nanuS
73
-la nanuS-sA ,inasarahK-la ilA„ nbi biauyS nbi damhA namhaR-ra dbA„ ubA 
 .133 .mlh ,8 .zuj ,1139 .on sidah ,”‟asiN-na il bahdahG-la bab“ ,iasaN-na il orbuK
83
-la dasA nbi laliH nbi labnaH nbi dammahuM nbi damhA hallidbA„ ubA 
 sidah ,”dansuM-la if italla sidahA-la masqA bab“ ,damhA mamI-la dansuM ,inabiayS
  .07.mlh ,1 .zuj ,11 .on
93
-la dasA nbi laliH nbi labnaH nbi dammahuM nbi damhA hallidbA„ ubA 
-hsa itnbi haysiA haqidahS danaS bab“ ,damhA mamI-la dansuM ,inabiayS
 .003 .mlh ,34 .zuj ,85262 .on sidah,”qidahS
04
-la bab“ , hibahsaM lutakysiM ,irmA„-la bitahK-la hallidbA„ nbi dammahuM 
 .7621 .mlh ,2 .zuj ,94 .on sidah ,”inaS-sa ulhsaF
 04
 
لال الحمٌدي : حدثنا سفٌان ، حدثنا ابن أبً حسٌن ، عن شهر بن حوشب ،  )6
أنه سمع أسماء بنت ٌزٌد ، تمول : باٌعت رسول الله صلى الله عليه وسلم فً نسوة ، فمال : 
فٌما استطعتن فملنا : ٌا رسول الله باٌعنا ، فمال : إنً لا أصافحكن إنما آخذ 
 14عز وجل. -أخذ الله  علٌكن ما
 
رواه أبو ٌعلى الموصلً : حدثنا زهٌر ، حدثنا عثمان بن عمر ، حدثنا 
لسامً ، حدثنً شهر بن حوشب ، أنه لمً أسماء  إبراهٌم بن عبد الرحمن ا
بنت ٌزٌد ، لال : فحدثتنً أنها باٌعت رسول الله صلى الله عليه وسلم ٌوم باٌع النساء ، لالت : 
ٌعه فمبض ٌده ، ولال : لا أصافح النساء ولكن إنما أخذ فمددت ٌدي لأبا
 24علٌهن بالمول.
 
لال : وحدثنا أبو كرٌب ، حدثنا محمد بن ربٌعة ، عن مستمٌم بن عبد الملن ، 
عن شهر بن حوشب ، عن أسماء بنت ٌزٌد ، لالت : كان رسول الله صلى 
 34الله علٌه وسلم لا ٌصافح النساء.
 
حدثنا وكٌع ، حدثنا عبد الحمٌد بن بهرام ، عن شهر ورواه أحمد بن حنبل : 
بن حوشب ، عن أسماء بنت ٌزٌد ، لالت : لال رسول الله صلى الله علٌه 
 44وسلم : إنً لست أصافح النساء.
 
بن شمٌل، ثنا حدثنا موسى بن هارون، ثنا إسحاق بن راهوٌه، أنا النضر  )7
 بن الشخٌر ٌمول: شداد بن سعٌد الراسبً، لال: سمعت ٌزٌد بن عبد الله
لأن ٌطعن فً رأس أحدكم «سمعت معمل بن ٌسار ٌمول: لال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
 54»بمخٌط من حدٌد خٌر له من أن ٌمس امرأة لا تحل له
                                                          
14
 ib harrihuM-la horiahK-la fahtI ,iriahsuB-la li‟amsI nbi rkaB ibA nbi damhA 
 : hdayiR( 1 .teC ,1 .zuj ,94 .on sidah ,”namI-la batiK“ ,harysA„-la dinasaM-la diawaZ
 .19 .mlh ,)9991 ,nahtaW-la raD
24
 ib harrihuM-la horiahK-la fahtI ,iriahsuB-la li‟amsI nbi rkaB ibA nbi damhA 
 .19 .mlh ,1 .zuj ,94 .on sidah ,”namI-la batiK“ ,harysA„-la dinasaM-la diawaZ
34
 ib harrihuM-la horiahK-la fahtI ,iriahsuB-la li‟amsI nbi rkaB ibA nbi damhA 
 ,7 .zuj ,7736 .on sidah ,hawwubuN-na tamalA batiK“ ,harysA„-la dinasaM-la diawaZ
 .16 .mlh
44
 ib harrihuM-la horiahK-la fahtI ,iriahsuB-la li‟amsI nbi rkaB ibA nbi damhA 
 ,7 .zuj ,7736 .on sidah ,hawwubuN-na tamalA batiK“ ,harysA„-la dinasaM-la diawaZ
  .16 .mlh
54
 maj‟uM-lA ,imayS-la imhkaL-la rihtuM nbi buyyA nbi damhA nbi namialuS 
 nbI habatkaM rsaN-la raD : oriaK( 2 .teC ,02 .zuj ,684 .on sidah ,inarbahT-la il ribaK-la
 ,784 .on sidah ,inarbahT-la il ribaK-la maj‟uM-lA aguj tahiL .112 .mlh ,).t.t ,hayyimiaT
41 
 
 
8) ح ِعاَمِْسإ َاَنثَّدَح :َلَال ِحاَّب َّصلا ُنْب ُد َّمَحُم َاَنثَّد ٍَرفْعَج ًَِبأ ْنَع ،اٌَِّرَكَز ُنْب ُلٌ
 ْلا َْنأ ِةٌَِّحَّتلا ِماََمت ْنِم :َلَال ٍبِزاَع ِنْب ِءاََربْلا ِنَع ،َدٌَِزٌ ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ،ِءا ََّرف
 َناََخأ َِحفاَُصت46 
 
 ،رافصلا ناٌب نب بٌعش انث ،ءلاعلا نب بلهم انث ،ًبسارلا دلاخ نب محمد انثدح
ًبأ نع ،ةملس نب دامح انث  الله ىلص الله لوسر نأ ةمامأ ًبأ نع ،بلاغ
 :لال ملسو هٌلع«امهل رفغٌ ىتح امهفكأ قرفت مل ناملسملا حفاصت اذإ»47 
 
9)  نم هٌودرم نبو يربطلاو رازبلاو نابح نبو ةمٌزخ نب دنعف ةٌطع مأ نع
 لال ةعٌابملا ةصل ًف ةٌطع مأ هتدج نع نمحرلا دبع نب لٌعامسإ كٌرط
 جراخ نم هدٌ دمف اذكو دهشا مهل لال مث تٌبلا لخاد نم انٌدٌأ انددمو تٌبلا
هدعب يذلا ثٌدحلا48 
 
PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG HUKUM BERJABAT TANGAN 
ANTARA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 
Mengenai permasalahan seputar hukum berjabat tangan antara laki-laki 
dan perempuan ini, terdapat banyak pendapat dari para ulama. Terkadang 
pendapat mereka tidak langsung menyebut hukum berjabat tangan, tapi ada 
dalam pembahasan tentang memegang (سم). Dalam kitab al-mausu‟ah al-
fiqhiyyah dijelaskan bahwa kata al-lamsu / al-massu  dan al-mubasyarah lebih 
umum maknanya dibanding kata al-mushafahah.
49
 
Menurut Wahbah Zuhaili, melihat dan memegang anggota badan 
perempuan tua yang bukan muhrim dibolehkan dengan syarat ia merasa aman 
terhindar dari syahwat, jika tidak maka hukumnya berubah menjadi tidak boleh. 
Sedangkan memegang perempuan yang masih muda, hukumnya tidak boleh, 
                                                                                                                                              
juz. 20,hlm. 212. Dengan sanad yang berbeda yaitu „Abdan ibn Ahmad, Nashr ibn „Ali, 
„Ali, Syadad ibn Sa‟id, Abi al-„Ala‟, Ma‟qal ibn Yasar. 
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Mufrad, “al-Mushafahah”, hadis no. 968, juz. 1,Cet. 2 (Beirut : Dar al-Basyair al-
Islamiyyah, 1989), hlm. 336. 
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 Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub ibn Muthir al-Lakhmi al-Syami, Mu‟jam al-
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baik aman dari syahwat atau tidak.
50
 Mengenai berjabat tangan dengan 
perempuan, Wahbah berpendapat hukumnya haram berdasarkan hadis Nabi “ ىنا
ءاسنلا حفاصا لا “, kecuali ada pemisah yang mencegah bersentuhan secara 
langsung. Syafi‟iyah mengharamkan secara mutlak, sedangkan menurut jumhur 
ulama membolehkan berjabat tangan dengan perempuan tua yang sudah tidak 
punya syahwat. Menurut Hanabilah, imam Ahmad memakruhkan bahkan 
mengharamkan berjabat tangan dengan perempuan.
51
 Masalah ini berbeda 
hukumnya dengan hadis “ ،هحفاصف ،هدٌب ذخأو هٌلع ملسف ،نمؤملا ًمل اذإ نمؤملا نإ
رجشلا قرو رثانتٌ امك ،امهاٌاطخ ترثانت “ jelas dalam hadis ini disunnahkan berjabat 
tangan setiap kali bertemu dengan sesama muslim. Namun, hadis ini masih 
bersifat umum, tidak dijelaskan apakah muslim dengan muslim, muslimah 
dengan muslimah, atau muslim dengan muslimah? Yang jelas disunnahkan 
berjabat tangan setiap kali bertemu sesama muslim.
52
 
Menurut al-Nafrawi, bahwa hukum berjabat tangan antara laki-laki 
dengan laki-laki, dan perempuan dengan perempuan adalah sunnah, sedangkan 
jabat tangan antara laki-laki dan perempuan adalah haram, berdasarkan hadis “ ام
ناٌمتلٌ نٌملسم نم “.53 
 
ANALISA HADIS 
Berdasarkan hadis-hadis berjabat tangan yang sudah dikelompokkan di 
atas, maka dapat disimpulkan menjadi 3, yaitu: 
1. Nabi Muhammad SAW tidak pernah berjabat tangan dengan perempuan, 
hadis-hadis kelompok nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8,  
2. Nabi Muhammad SAW berjabat tangan dengan perempuan dengan 
menggunakan pembatas (tidak langsung menyentuh telapak tangan 
perempuan), hadis-hadis kelompok nomor 5, 10 
3. Nabi Muhammad SAW mensunnahkan berjabat tangan ketika bertemu 
dengan sesama muslim, hadis-hadis kelompok nomor 9. 
Dari ketiga kesimpulan tersebut, nampak adanya ta‟arudh dhahiri 
dalam matan hadisnya. Oleh Karena itu, sesuai dengan metode memahami hadis 
yang sudah dipaparkan di atas, penulis akan melakukan al-jam‟u (kompromi) 
sebagai cara pertama menurut Syafi‟iyah. 
Menurut penulis, ta‟arudh dalam hadis tentang permasalahan jabat 
tangan antara laki-laki dan perempuan adalah :  
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 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, “bab Mushafahah al-
Mar‟ah”, juz 4, hlm. 206. 
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 Wahbah az-Zuhaiki, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, “ bab al-Mudhaja‟ah”, 
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1. Hadis Nabi yang mensunnahkan berjabat tangan ketika bertemu saudara 
sesama muslim. 
 :لال صلى الله عليه وسلم الله لوسر نأ«امهل رفغٌ ىتح امهفكأ قرفت مل ناملسملا حفاصت اذإ»54 
2. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Aisyah, bahwa Nabi tidak pernah 
berjabat tangan dengan perempuan ketika membaiat, Nabi hanya membaiat 
dengan ucapan saja. 
 الله لوسر ناكف ،ةنحملاب رلأ دمف تانمؤملا نم طرشلا اذهب رلأ نمف :ةشئاع تلال
نم نلذب نررلأ اذإ صلى الله عليه وسلم  :صلى الله عليه وسلم الله لوسر نهل لال ،نهلول«نكتعٌاب دمف نملطنا » لا
 ذخأ ام اللهو ،ملاكلاب نهعٌاب هنأ رٌغ ،طل ةأرما دٌ صلى الله عليه وسلم الله لوسر دٌ تسم ام اللهو
 :نهٌلع ذخأ اذإ نهل لومٌ ،الله هرمأ امب لاإ ءاسنلا ىلع صلى الله عليه وسلم الله لوسر« دل
عٌابنكت »املاك55 
3. Hadis Nabi dari Umi „Athiyyah bahwa Nabi mengulurkan tangannya ketika 
membaiat. 
 كٌرط نم هٌودرم نبو يربطلاو رازبلاو نابح نبو ةمٌزخ نب دنعف ةٌطع مأ نع
 نم هدٌ دمف لال ةعٌابملا ةصل ًف ةٌطع مأ هتدج نع نمحرلا دبع نب لٌعامسإ
م انٌدٌأ انددمو تٌبلا جراخ يذلا ثٌدحلا اذكو دهشا مهل لال مث تٌبلا لخاد ن
هدعب56 
Bentuk ta‟arudhnya adalah bahwa Nabi mensunnahkan berjabat tangan 
ketika bertemu dengan saudara sesama muslim. Hadis ini bertentangan dengan 
hadis bahwa Nabi tidak pernah berjabat tangan dengan perempuan ketika 
membaiat mereka. Namun, hadis ini sejalan dengan hadis lainnya bahwa Nabi 
mengulurkan tangannya ke tangan perempuan yang dibai‟at.  
Memahami hadis-hadis ini dari matannya, maka menurut penulis, bahwa 
hadis tentang sunnahnya berjabat tangan ketika bertemu adalah sifatnya umum, 
dan yang dibolehkan adalah jabat tangan antara laki-laki dengan laki-laki, dan 
perempuan dengan perempuan. Sedangkan jabat tangan antara laki-laki dan 
perempuan adalah tidak dibolehkan. Ini merupakan pengecualian dari yang 
umum. Pengecualian ini dapat diketahui dari hadis ketika Nabi membaiat laki-
laki, maka Nabi membaiatnya dengan berjabat tangan, sedangkan ketika Nabi 
membaiat perempuan, Nabi tidak melakukannya dengan menjabat tangan 
perempuan, namun Nabi hanya melakukannya dengan ucapan. Sedangkan 
mengenai hadis bahwa Nabi pernah menjabat tangan perempuan ketika 
membaiatnya adalah tidak benar, karena dari matannya diketahui bahwa Nabi 
tidak melakukan baiat dengan menyentuh tangan perempuan 
(mushafahah)/berjabat tangan, namun Nabi melakukannya dengan adanya 
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pembatas, seperti memakai sarung tangan, atau di atas telapak tangannya ada 
kitab, atau melakukan baiatnya di balik pintu. Hadis bahwa Nabi tidak pernah 
berjabat tangan dengan perempuan semakin kuat dengan didukung oleh hadis 
berikut:  
-  :صلى الله عليه وسلم الله لوسر لال« نم هل رٌخ دٌدح نم طٌخمب مكدحأ سأر ًف نعطٌ نلأ
هل لحت لا ةأرما سمٌ نأ»57 
-  َعِضُو ٍلٌِبَِسب اَهْنِم َسٌْ َل ٍَةأَرْما َّفَك َّسَم ْنَم َمَّلَسَو ِهٌْ َلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِ ًّ ِبَّنلا لْوَل
 َمَْوٌ ٌةَرْمَج ِهِّفَك ىَلَع ِةَمَاٌِمْلا
58
 
Sedangkan dari sisi sanadnya, khususnya hadis tentang berjabat tangan 
antara laki-laki dan perempuan, maka hadis dari Aisyah r.a. (Nabi tidak pernah 
berjabat tangan dengan perempuan) dianggap lebih kuat dan lebih dipercaya, 
karena kedudukan Aisyah adalah sebagai istri Nabi, tentunya lebih mengetahui 
Nabi dibanding dengan sahabat lain, apalagi dalam salah satu matannya dari 
beberapa matan yang sudah disebutkan di atas, Aisyah menggunakan kata 
sumpah. Di samping itu hadis ini diriwayatkan dari Aisyah r.a, oleh banyak 
sahabat dan tabi‟in dalam berbagai rangkaian sanad.  Hal ini berbeda dengan 
hadis Ummu „Athiyyah yang mengatakan bahwa dirinya dibaiat oleh Rasulullah 
dengan jabat tangan, hanya diriwayatkan dalam satu rangkaian sanad, yang 
belum tentu shahih.
59
 Bahkan Aisyah sendiri mengkritisi hadis dari Ummu 
Athiyyah ini dengan mengatakan bahwa mengulurkan tangan dari balik pintu itu 
menandakan telah terjadinya baiat walaupun tidak dengan berjabat tangan.
60
  
Sedangkan pendapat dari para ulama fiqh mengenai dikecualikannya 
hukum berjabat tangan bagi perempuan yang „ajuz (tua/menopause) yang aman 
dari syahwat dan anak-anak yang belum baligh, adalah hasil ijtihad para ulama 
dari pemahaman hadis.
61
 Selain itu, para ulama juga menggunakan qiyas, bahwa 
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al-massu (memegang) sama dengan al-nadzar (melihat), bahkan pengaruh yang 
diakibatkan al-massu lebih besar daripada al-nadzar. 
62
  
 
PENUTUP 
Berdasarkan pada keterangan dari beberapa hadis, maka kesimpulannya 
adalah bahwa hadis-hadis tentang berjabat tangan di atas merupakan ta‟arud 
dzahiri. Dengan melihat pendapat para ulama dan dengan memahami hadis-
hadis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berjabat tangan antara laki-laki 
dan perempuan itu tidak dibolehkan berdasarkan hadis Aisyah  تسم ام اللهو لا
،ملاكلاب نهعٌاب هنأ رٌغ ،طل ةأرما دٌ صلى الله عليه وسلم الله لوسر دٌ.  
Wallahu A‟lam bi al-Shawab 
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